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ABSTRAK 

 

Rifki Maulana (2022) :  UPAYA DINAS KOPERASI,USAHA KECIL 

DAN MENENGAH UKM KOTA PEKANBARU 

DALAM MENGOPTIMALKAN 

PENDAPATAN UMKM PADA  MASA 

PANDEMI COVID-19 DITINJAU MENURUT 

EKONOMI SYARIAH  

 

Penelitian Ini berlatar upaya  dinas koperasi dan usaha kecil dan menengah 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) kota pekanbaru dalam mengoptimalkan 

pendapatan umkm di kota pekanbaru pada masa pandemi covid-19 ditinjau 

menurut ekonomi syariah. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana 

Upaya Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru 

dalam Mengoptimalkan Pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Apa faktor pendukung dan penghambat Dinas 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru dalam 

mengoptimalkan pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dan 

Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap Upaya Dinas Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru dalam Mengoptimalkan 

Pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Pada Masa Pandemi 

Covid-19. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi Penelitian 

dilakukan di Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru dengan populasi Kepala Dinas Koperasi Kota Pekanbaru, Bid. 

Pendataan dan Bid. Akuntabilitas. adapun teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling adalah salah satu teknik sampling non 

random sampling. Dengan metode pengumpulan data yaitu observasu, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

 Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Kegiatan yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) untuk mengoptimalkan 

pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dimasa pandemi 

COVID-19 adalah seperti pembinaan, pelatihan mengikuti seminar,webinar, zoom 

meeting, penyuluhan, dan memberikan bantuan untuk pelaku usaha. Selain itu 

peneliti juga mengetahui kendala Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah)  dalam melakukan pembinaan dimasa pandemi COVID-19, Kemauan 

pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) untuk berkembang setelah 

mengikuti program yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah)  dimasa pandemi COVID-19 sudah bagus, tetapi akibat dari 

kekurangan biaya tidak semua UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

mendapatkan bantuan ditambah lagi dengan pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) yang meningkat. Tinjauan ekonomi syariah bahwa 

kesejahteraan manusia tidak hanya terpenuhinya kebutuhan konsumsi saja tetapi 

dengan terpenuhinya rasa aman, nyaman, bahagia dan terbebas dari hal-hal yang 

bersifat bahaya. Kesejahteraan di katakan tidak hanya terpenuhinya kebutuhan 
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jasmani saja melainkan rohaniyah juga, dan di balik kesejahteraan tersebut peran 

Allah Swt yang ikut menentukan, manusia tetap berusaha mensejahterakan dirinya 

tetapi tetap Allah SWT yang menentukannya. 

 

Kata Kunci : UKM ,UMKM,Dinas Koperasi,Pendapatan,covid19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) (Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah) merupakan salah satu bidang usaha yang memiliki peranan cukup 

penting bagi pertumbuhan ekonomi, selain itu UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah)  juga memiliki andil 

dalam penyerapan tenaga kerja dan distribusi hasil-hasil pembangunan. Dalam 

sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan jumah unit tahun 2016 – 2019 

mengalami peningkatan sebesar 4,2 persen setiap tahunnya dan rata-rata 

kontribusi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama 3 tahun terakhir lebi h dari 50 

persen. Hal ini membuktikan bahwa UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) mampu mendongkrak sektor perekonomian masyarakat secara 

mandiri dan mendukung laju pertumbuhan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Karena itulah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) menjadi 

salah satu sektor usaha yang diunggulkan oleh Bank Indonesia untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, di sektor jasa karena memiliki kontribusi 

yang meningkat terhadap perekonomian serta perdagangan indonesia. 

Selain itu dalam pembangunan perekonomian di Indonesia, selain 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) terdapat UKM ( (Usaha Kecil 

dan Menengah) yang selalu digambarkan sebagai sektor yang memiliki 

peranan penting. Hal ini dikarenakan sebagian besar jumlah penduduknya 
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berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor 

tradisional maupun modern. UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) juga 

memiliki peran yang strategis dalam pembangunan perekonomian nasional, 

oleh karena itu, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja juga berperan dalam perindustrian hasil-hasil pembangunan dan 

berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.
1 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, 

lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 

amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS an-Nahl ayat 97 

                         

                   

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” 

 

Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang 

beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akherat. Amal Saleh sendiri 

oleh Syeikh Muhammad Abduh didefenisikan sebagai segala perbuatan yang 

berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara keseluruhan. 

Sementara menurut Syeikh Az-Zamakhsari, amal saleh adalah segala 

perbuatan yang sesuai dengan dalil akal, al-Qur’an dan atau Sunnah Nabi 

                                                     
1
 Bahtiar Rifai, Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)"     

Jurnal Sosio Humaniora Vol.3 No.4 September 2012 
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Muhammad Saw. Ini merupakan janji dari Allah Ta’ala bagi orang yang 

mengerjakan amal shalih, yaitu amal yang mengikuti Kitab Allah Ta’ala (al-

Qur’an) dan Sunnah Nabi-Nya, Muhammad, baik laki-laki maupun perempuan 

yang hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.
2
 

Usaha kecil adalah usaha yang memiliki tenaga kerja kurang dari 50 

orang dan memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta (di luar tanah 

dan bangunan) berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995. Serta, 

memiliki penjualan paling banyak Rp1 M.
3
 Usaha kecil ini harus dimiliki oleh 

warga negara Indonesia dan berbentuk usaha perorangan, badan usaha, atau 

koperasi. Usaha kecil umumnya adalah perusahaan perorangan, contohnya 

restoran lokal, warung, pengusaha konstruksi lokal, laundry, dan toko pakaian 

lokal. Lalu, ada juga namanya usaha musiman yang artinya usaha tersebut 

bergantung pada musim tertentu. 

Di Provinsi Riau sendiri UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

cukup berkembang dengan pesat terlihat dari kuantitas UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) yang tumbuh dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Daftar UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Di Provinsi Riau 

 

NO Kabupaten/Kota 
Jumlah 

UMKM (Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah) 

1 Pekanbaru 68.728 

2 Kampar 45.446 

3 Indragiri Hilir 44.891 

                                                     
2
 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta Kencana,2008), h.227-230 

3
 Hafsah, Muhammad Jafar, Kemitraan Usaha Konsepsi Dan Strategi, ( Jakarta Pustaka 

Sinar Harapan,2000), h76 
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4 Bengkalis 42.029 

5 Rokan Hilir 34.036 

6 Rokan Hulu 27.074 

7 Indragiri Hulu 26.488 

8 Siak 22.948 

9 Kuantan Singing 21.450 

10 Dumai 20.782 

11 Pelalawan 13.824 

Sumber: Dinas UMK (2020) 

 

Table diatas menunjukkan bahwa Jumlah UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah)  di Pekanbaru menjadi 

jumlah terbanyak dibandingkan dengan jumlah UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) di kabupaten/kota lainnya di Riau. Data Diskop dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) Riau menyebutkan bahwa Pekanbaru dengan 

68.728 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) -nya menempati posisi 

pertama dalam jumlah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Posisi 

kedua adalah Kampar dengan jumlah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) -nya sebanyak 45.446 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). 

Inhil dengan 44.891 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) menempati 

posisi ketiga. Mereka mampu menciptakan lapangan pekerjaan lebih cepat 

dibandingkan sektor usaha lainnya, juga mereka cukup terdiversifikasi dan 

memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan perdagangan.
4
 Hal ini lah 

yang mendorong penulis untuk meneliti UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) di Kota Pekanbaru. 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota Pekanbaru Di 

Provinsi riau sendiri UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) cukup 

                                                     
4
 Mudrajad, Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, Cet ke-1, ( Yogyakarta: andi,2007), 

h. 48 
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berkembang dengan pesat hal ini dapat dilihat dari pendapatan yang semakin 

meningkat. Tiap tahunnya pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) meningkat secara signifikan. Namun pada tahun ini, tahun 2020 

kondisi mengalami perubahan sangat drastis, yang berlangsung dalam waktu 

yang relatif pendek. Pada pertengahan bulan Maret 2020 saat pemerintah 

menyarankan untuk melakukan social distance dan stay at home hingga awal 

Mei 2020 telah merubah kondisi kehdupan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) Disisi lain UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) juga 

menghadapi banyaksekali permasalahan, yaitu terbatasnya modal kerja, 

sumber daya manusia yang rendah, dan minimnya penguasaan ilmu 

pengetahuan serta teknologi.
5
 

Tahun 2020 ketika di berbagai negara di dunia mengalami pandemi, 

musibah akibat penyebaran virus Corona (Covid 19) yang sangat mematikan 

memaksa hamper semua negara memberikan tindakan mengamankan 

masyarakatnya dari penyebaran virus yang me matikan,  jumlah korban yang  

terus bertambah setiap hari hingga ratusan orang meninggal. Indonesia sebagai 

salah satu negara yang juga terkena dampak penyebaran virus Corona Covid 

19 segera melakukan berbagai tindakan antisipasi dengan cara menyarankan 

untuk melakukan social distance hingga saran untuk bekerja dari rumah, dan 

menutup semua sektor pelayanan publik.
6
 

                                                     
5
 Sudaryanto Dan Hanim,Anifatul, Evaluasi Kesiapan UKM (USAHA KECIL DAN 

MENENGAH) Menyongsong Pasar Bebas 

Asean (AFTA) :Analisi Prespektif Dan Tujuan Teoritis. Jurnal Ekonomi Akutansi Dan 

Manajemen, Vol 1 Dan 2, Desember 2002, h.2 
6
 Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-19, 

(Yogyakarta: K Media, 2007), h 6 
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Pandemi Covid-19 memiliki dampak besar pada keberlangsungan bisnis 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Berdasarkan hasil survei, 

sebanyak 96% pelaku usaha mengaku sudah mengalami dampak negatif Covid-

19 terhadap proses bisnisnya (Sebanyak 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Sebanyak 75% di antaranya 

mengalami dampak penurunan penjualan yang signifikan. Tak hanya itu, 51% 

pelaku usaha meyakini kemungkinan besar bisnis yang dijalankan hanya akan 

bertahan satu bulan hingga tiga bulan ke depan. Sebanyak 67% pelaku usaha 

mengalami ketidakpastian dalam memperoleh akses dana darurat, dan 75% 

merasa tidak mengerti bagaimana membuat kebijakan di masa krisis. 

Sementara, hanya 13% pelaku usaha yakin, mereka memiliki rencana 

penanganan krisis dan menemukan solusi untuk mempertahankan bisnis 

mereka.
7
 

PSBB yang cukup lama membuat pendapat UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) menurun secara drastis sehingga pemerintah perlu mengambil 

bagian dalam tanggung jawab ini. Hal ini perlu dilakukan untuk menambah nilai 

jual UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) itu sendiri, utamanya agar 

dapat bersaing dengan produk-produk asing yang kian membanjiri serta industri 

dan manufaktur di Indonesia, mengingat UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja yang 

besar di Indonesia.
8
 

                                                     
7
 Ibid 

8
 Sudaryanto, The Need For ICT Education For Manager Or Agribusinessman 

Increasing Farm Income: Study Of Factor Influences On Computer Adoption In East Java Farm 
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Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Dinas koperasi dan UKM (Usaha 

Kecil Dan Menengah) diharap mampu meoptimalkan pendapatan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota Pekanbaru. Sehingga Dinas 

koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru di tuntun 

berperan aktif dalam meningkatkan pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) tersebut. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau 

status. Sehingga dapat melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya.
9
 

Salah satu pelaku usaha pengrajin rotan yakni bapak Rudi yang telah 

menggeluti usaha pembuatan kerajinan rotan di Pekanbaru memaparkan selama 

pandemi Covid-19 ini beliau hanya memperoduksi beberapa produk kerajinan 

rotan yang dipesan oleh pelanggan yang berada di wilayah Pekanbaru, selama 

pandemi ini kami sulit untuk mengirimkan barang keluar kota. Bahkan, ada 

beberapa pesanan dari luar kota yang dibatalkan. Selain itu, jika kondisi 

sebelum adanya pandemi banyak pesanan dari luar kota yang mampu 

mengembangkan usaha kerajinan kami.
10

 

Hal ini menjadi penting mengingat UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) harus bisa bertahan di tengah pandemi hingga selesai. 

Konsekuensinya Pemerintah Daerah mempunyai keleluasaan dalam menggali 

dan mengembangkan potensi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

dalam mengoptimalkan pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

                                                                                                                                               
Agribusines. International Journal Of Education And Development, JEDICT, Vol 7 No 1 2011 

H56- 67 
9
 Nurul Huda, Op.Cit, h. 24 

10
 Rudi, Wawancara, 5 Juli 2021 



8 

 

 

Menengah) pada msa pandemic Covid 19.
11

 

Penelitian ini berangkat atas keprihatinan penulis melihat jatuhnya 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) pada masa pandemi Covid 19 

namun peran pemerintah tidak terlihat maksimal dalam menangani ini. Untuk 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Dinas 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru Dalam 

Mengoptimalkan Pendapatan UMKM Di Kota Pekanbaru Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka penulis memberikan 

batasan masalah yaitu Upaya Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru Dalam Mengoptimalkan Pendapatan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Di Kota Pekanbaru Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Upaya Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) 

Kota Pekanbaru dalam Mengoptimalkan Pendapatan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) Pada Masa Pandemi Covid-19? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Dinas Koperasi dan UKM (Usaha 

                                                     
11

 Siti Nurjannah, Efektifitas Pelaksanaan Program Pengembangan Kewirausahaan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Oleh Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru. Jurnal Administrasi Publik. Vol 1 No 2. Oktober 2014 H 21 
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Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru dalam mengoptimalkan pendapatan 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  pada masa pandemi Covid-

19? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap Upaya Dinas Koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru dalam 

Mengoptimalkan Pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Pada Masa Pandemi Covid-19? 

 

D. Tujuan dan manfaat penelitian  

Adapun tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui upaya pemerintah melalui Dinas koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) dalam mengoptimalkan 

pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dinas koperasi 

dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) kota Pekanbaru dalam 

mengoptimalkan pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) pada masa pandemi Covid-19. 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap Peran Dinas 

koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru 

dalam Mengoptimalkan Pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) Pada Masa Pandemi Covid-19. 
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2. Manfaat  

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada program strata satu 

(S1) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Suska Riau 

b. Bagi Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah), 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman evaluasi dalam 

pelaksanaan fungsi terkait dengan optimalisasi UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah). 

c. Bagi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), penelitian ini 

dapat digunakan sebagai arahan untuk mengoptimalisasi pendapatan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari  antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 

masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan  tujuan penelitian dan  manfaat penelitian. 
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BAB II :  LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 

(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional, 

serta indikator variabel atau konsep operasional. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari 

pendekatan penelitian, informan atau  populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis 

data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 

dan temuan khusus penelitian. 

BAB V :  PENUTUP 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 



 

12 

BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Upaya  

a. Pengertian upaya   

Dalam kamus Etismologi kata upaya mempunyai arti yaitu 

didekati atau pendekatan untuk mmencapai suatu tujuan.
12

 Sedangkan 

menurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia menjelaskan pengertian 

upaya yaitu usaha, akal, atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan dan menacari jalan keluar.
13

Maksudnya adalah 

suatu usaha sadar untuk mencari jalan terbaik atau mengubah menjadi yang 

lebih baik untuk mencapai tujuan. 

Menurut Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah 

usaha menyampaikan maksud,akal dan ikhtiar. Peter dan Yeni Salim 

mengatakan bahwa upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang 

atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
14

 Dari 

penelitian ini dapat ditekankan pada bagiaimana upaya Dinas Koperasi 

dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah)  Kota Pekanbaru dalam 

mengoptimalkan pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) dimasa Covid-19. 

                                                     
12

 Muhammad Ngajenan, Kamus etismologi bahasa indonesia, (Semarang: 

Dahara Prize, 1990),hlm.177 
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indoenesia ,( Jakarta: Balai 

Pustaka,1998),hlm 995 
14

 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indoensia ,( Jakarta: Modern 

English Press,2022)hlm.1887 
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Surayin (2001:665) mengungkapkan bahwa upaya merupakan 

usaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). Dalam setiap 

upaya yang dilakukan oleh seseorang bertujuan untuk mencegah 

sesuatu yang dianggap tidak diperlukan atau mengganggu agar bisa 

dicarikan jalan keluarnya.  

1) Jenis-jenis upaya yaitu: 

a) Upaya preventif memiliki konotasi yaitu sesuatu masalah atau 

suatu hal yang berusaha untuk dicegah. Adapun sesuatu yang 

dimaksud itu mengandung bahaya baik bagi lingkup personal 

maupun global. 

b)  Upaya preservatif yaitu memelihara atau mempertahankan 

kondisi yang telah kondusif atau baik, jangan sampai terjadi 

keadaan yang tidak baik. 

c) Upaya kuratif adalah upaya yang bertujuan untuk membimbing 

seseorang kembali kepada jalurnya yang semula, dari yang 

mulanya menjadi seseorang bermasalah menjadi seseorang 

yang bisa menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalaha. 

Upaya ini juga berusaha untuk membangun rasa kepercayaan 

diri seseorang agar bisa bersosialisasi dengan lingkungannya. 

d) Upaya adaptasi adalah upaya yang berusaha untuk membantu 

terciptanya penyesuaian antara seseorang dan lingkungannya 

sehingga dapat timbul kesesuaian antara pribadi seseorang dan 

lingkungannya. 
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Dari kesimpulan diatas bahwa upaya merupakan sautu 

usaha terhadap suatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan 

berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta 

manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan. 

2. Upaya Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) 

Dalam menumbuhkan perekonomian nasional diperlukan peranan 

industri kecil dan menengah sesuai yang ditetapkan Undang-Undang RI 

nomor 20 tahun 2008 tentang pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 

menengah perlu dilaksanakan secara menyeluruh, optimal dan 

berkesinambungan melalui pengembangan iklim yang kondusif, 

pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan dan 

pengembangan yang seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan 

kedudukan, peran, dan potensi usaha mikro, kecil dan menengah dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan 

pendapatan rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan 

kemiskinan.  

Upaya menunjukkan keterlibatan diri atau keikutsertaan individu, 

kelompok yang melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu 

atas suatu tugas atau bukti yang sudah merupakan kewajiban dan harus 

dilakukan sesuai dengan kedudukannya. Upaya Dinas Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru berarti menunjukkan pada 

keterlibatan untuk melakukan pembinaan Koperasi melalui diklat pelatihan 

Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru. 
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Dalam penelitian mengenai Upaya Dinas Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) pada masa pandemi Covid-19 di Kota 

Pekanbaru, maka dengan menggunakan Teori Peran Bidle dan Thomas 

yang menjadi aktor dalam penelitian ini adalah kepala Dinas Koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah), peran dinas koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) sangat penting sebagai upaya peningkatan 

ekonomi kerakyatan dan memberdayakan koperasi dan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) dan yang menjadi targetnya dalam penelitian 

ini adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) kota Pekanbaru 

berperan aktif dalam pencapaian program maupun kebijakan yang telah 

dibuat oleh Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah). 

3. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

a. Pengertian UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).
15

 Pada pasal 1 Undang-

Undang No.20 Tahun 2008 bahwasanya dalam pasal Undang-Undang 

tersebut menguraikan usaha mikro adalah usaha kecil yang produktif 

milik perorangan dan atau milik badan usaha perorangan yang 

memiliki kriteri usaha mikro sesuai aturan pada Undang-Undang di 

atas.
16

  

Setelah diberlakukannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 

                                                     
15

 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), h.16. 
16

 Ibid, h.17 
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2008, definisi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) berubah 

menjadi :  

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro.  

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar.  

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

UU.
17

 

b. Kriteria UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Kriteria UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dapat 

dikelompokkan berdasarkan jumlah asset dan omset yang dimiliki 

masing-masing badan usaha sebagaimana rumusan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

                                                     
17

 M. Azrul Tanjung, Koperasi dan UMKM sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia 

(Jakarta: Erlangga, 2017), h. 90. 
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Menengah).
18

 Berikut ini tabel yang menjelaskan kriteria UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang ditentukan berdasarkan aset 

dan omset. 

TABEL 2.1 

Kriteria UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  

Berdasarkan Aset dan Omset 

No  Uraian  Asset Omset 

1 Usaha mikro Maksimum Rp50 juta Maksimum Rp 300 juta  

2 Usaha kecil > Rp50 juta – Rp 500 juta >Rp300 juta – Rp2,5 milyar 

3 Usaha menengah > Rp 500 juta - < Rp 1 milyar >Rp2,5 milyar – Rp50 milyar 

Sumber: Undang-Undang No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah 

 

Sementara itu, BPS merumuskan kriteria UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) berdasarkan jumlah tenaga kerja seperti pada 

tabel berikut 

TABEL 2.2 

Kriteria UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  

Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

NO KELOMPOK UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) 

JUMLAH TENAGA KERJA 

1 Usaha Mikro Kurang dari 4 orang 

2 Usaha Kecil 5 sampai dengan 19 orang 

3 Usaha Menengah 20 sampai dengan 99 orang 

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS) 

c. Klasifikasi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Pada perkembangannya kelompok usaha yang mempunyai 

jumlah paling besar terbukti tahan pada berbagai macam masalah salah 

                                                     
18

 Ibid, h.91 
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satunya seperti krisis ekonomi. Maka dari situ kelompok UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) harus bekerja sama antar 

kelompok untuk menguatkan satu sama lain. Beberapa klasifikasi 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah):
19

 

1) Livelhood Activities, ialah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) yang berfungsi sebagai peluang usaha mencari nafkah, 

dimana sering disebut sebagai sektor informal. Contohnya ialah 

pedagang kaki 5. 

2)  Micro Enterprise, ialah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) yang mempunyai kreatifitas namun kurangnya sifat 

kewirausahaan. 

3)  Small Dynamic Enterprise, ialah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) yang mempunyai jiwa kewirausahaan dan sanggup 

menerima pekerja subkontrak sampai ekspor. 

4)  Fast Moving Enterprise, ialah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) yang mempunyai jiwa kewirausahaan dan salah satu 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang akan melakukan 

perubahan dari usaha kecil berubah ke usaha besar. 

d. Peranan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Kemajuan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dalam 

memainkan perannya dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

                                                     
19

 Ade Resalawati, Pengaruh perkembangan usaha kecil menengah terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada sektor UKM (USAHA KECIL DAN MENENGAH) Indonesia, (Skripsi: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 31. 
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sangat diakui mulai dari negara berkembang sampai negara maju. Di 

negara maju UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dianggap 

penting, kontribusinya pada penyerapan tenaga kerja dibilang paling 

banyak dari pada usaha besar, dan terbukti di negara yang sedang 

berkembang, peran UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) juga 

bisa dilihat dari seberapa besar sumbangannya terhadap PDB yang 

melebihi kontribusi dari usaha besar. 

4. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus  besar bahasa  Indonesia pendapatan adalah hasil 

kerja  (usaha  atau  sebagainya).
20

 Pendapatan  dalam  kamus 

manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan 

dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, 

ongkos dan laba.
21

 

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang 

dapat dihasilkan seseorang  atau  suatu  bangsa  dalam  periode  

tertentu.  Reksoprayitno mendefinisikan:  “Pendapatan  (revenue)  

dapat  diartikan  sebagai  total penerimaan  yang  diperoleh  pada  

periode  tertentu”.  Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para 

                                                     
20

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), h. 185. 
21

BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230.   
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anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa 

atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
22

 

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas 

jasa  dari  hasil  usaha  yang  diperoleh  individu  atau  kelompok  

rumah tangga  dalam  satu  bulan  dan  digunakan  untuk  memenuhi  

kebutuhan sehari-hari.  Sedangkan  pendapatan  dari  usaha  sampingan  

adalah pendapatan  tambahan  yang  merupakan  penerimaaan  lain  

dari  luar aktifitas  pokok  atau  pekerjaan  pokok.  Pendapatan  

sampingan  yang diperoleh  secara  langsung  dapat  digunakan  untuk  

menunjang  atau menambah pendapatan pokok.  

Soekartawi  menjelaskan  pendapatan  akan  mempengaruhi 

banyaknya  barang  yang  dikonsumsikan,  bahwa  sering  kali  

dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang 

dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut 

ikut menjadi perhatian. Misalnya  sebelum  adanya  penambahan  

pendapatan  beras  yang dikonsumsikan  adalah  kualitas  yang  kurang  

baik,  akan  tetapi  setelah adanya penambahan pendapatan maka 

konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik.
23

 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju 

tidaknya suatu  daerah.  Bila  pendapatan  suatu  daerah  relatif  rendah,  

dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan 

                                                     
22

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina 

Grafika, 2004), h. 79. 
23

Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 132. 
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rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank 

yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan 

dibidang pendidikan, produksi  dan  sebagainya  juga  mempengaruhi  

tingkat  tabungan masyarakat.  Demikian  pula  hanya  bila  

pendapatan  masyarakat  suatu  daerah relatif tinggi, maka tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.
24

 

Meningkat atau menurunnya suatu pengeluaran  sangat  

tergantung  kepada kemampuan keluarga dalam mengelelola 

pendapatan yang diterimamnya. Selain itu, pengalaman  berusaha  juga 

sangat  mempengaruhi  pendapatan. Semakin produkif seseorang 

dalam berusaha  maka  semakin berpeluang  dalam  meningkatkan  

pendapatan. Karena seseorang atau suatu kelompok memiliki 

kelebihan suatu keterampilan dalam meningkatkan aktifitas sehingga 

pendapatan juga meningkat. Usaha meningkatkan pendapatan 

masyarakat dapat dilakukan dengan penumpasan kemiskinan yaitu 

membina sekelompok masyarakat yang dapat dikembangkan dengan 

pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam penggunaan modal kerja 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga upaya peningkatan 

pendapatan masyarakat dapat terwujud dengan maksimal. 

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa “Untuk 

                                                     
24

Mahyu Danil, Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireue, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, 

Vol. IV No. 79. 
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memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari 

pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga 

sehingga pendapatannyabertambah”.
25

 

b. Indikator Pendapatan 

Menurut Bramastuti, indikator pendapatan antara lain:
26

 

1) Pendapatan yang diterima perbulan 

2) Pekerjaan 

3) Anggaran biaya sekolah 

4) Beban keluarga yang ditanggung 

c. Jenis-jenis Pendapatan 

 Teori konsumsi dengan hipotesis pendapatan permanen dari 

Milton Friedman, pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu : 

1) Pendapatan permanen (permanentincome) 

Pendapatan permanen yaitu pendapatan yang selalu 

diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya. 

Pendapatan dari gaji atau upah atau pendapatan permanen dapat 

disebut juga pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang 

menentukan kekayaan. Secara garis besar pendapatan permanen ini 

dibagi menjadi dua golongan yaitu:
27

 

                                                     
25

Sudarman Toweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 3. 
26

Pilar Satiti, Skripsi:”Pengaruh Pendapatan dan Peran Aparat Kelurahan Terhadap 

Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Semanggi RW VIII Pasar 

Kliwon” (Surkarta: UMS, 2013), h. 4. 
27

 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 2, (Yogyakarta: PT  Dana Bhakti 

Wakaf, 1995), h. 361. 
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a) Gaji dan Upah 

Imbalan yang di peroleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam 

waktu satu hari, satu minggu atau satu bulan. Sedangkan 

dalam islam upah merupakan sejumlah uang yang dibayar 

oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja 

atas jasanya sesuai perjanjian. 

b) Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga 

kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan antara lain 

pendapatan dari hasil menyewakan asset yang dimiliki, bunga 

dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun dan 

lain-lain. 

2) Pendapatan sementara 

Pendapatan sementara yaitu pendapatan yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya, yang termasuk dalam kategori 

pendapatan ini adalah dana sumbangan, hibah dan lain sebagainya 

yang sejenis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwasanya jenis-jenis 

pendapatan ada dua yang pertama yaitu pendapatan permanen 

adalah pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan 

dapat diperkirakan sebelumnya, seperti: gaji dan upah, pendapatan 

dari usaha sendiri, dan pendapatan dari usaha orang lain. Yang 
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kedua yaitu pendapatan sementara dimana pendapat ini tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya. 

d. Penggolongan Pendapatan 

Pendapatan yang diukur dari seorang konsumen biasanya 

bukan hanya pendapatan yang di terima oleh semua anggota keluarga 

dimana konsumen berada. Daya beli sebuah rumah tangga bukan 

hanya ditentukan oleh pendapatan dari satu orang (misalnya ayah saja), 

tetapi dari seluruh anggota rumah tangga yang bekerja. Daya beli dari 

sebuah rumah tangga akan ditentukan oleh total jumlah pendapatan 

dari semua anggota rumah tangga tersebut.
28

 

Menurut Bank Dunia standar kemiskinan ekstrim adalah ketika 

seseorang yang hidup dengan pendapatan $1,90 atau kurang dalam 

sehari.
29

 Berdasarkan penggologannya, Badan Pusat Statistik 

membedakan pendapatan menjadi empat golongan yaitu: 

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-

rata lebih dari Rp. 3.500.000 per bulan. 

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

adalah antara Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan 

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 

adalah antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan 

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata 

                                                     
28

 AA.Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku konsumen,(Bandung: PT Refika Aditama, 

2012), h. 204-205 
29

 https://www.worldbank.org/en/understanding-poverty (diakses pada 5 november 2021 

pukul 15.36 wib) 
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adalah Rp. 1.500.000 per bulan. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Menurut Artman faktor-faktor yang mepengaruhi pendapatan 

yaitu:
30

 

1) Lama Usaha  

Lama usaha sangat berperan penting dalam usaha penjualan. 

lama usaha banyak berkaitan dengan banyak sedikitnya pengalaman 

yang diperoleh pedagang dalam berjualan. Semakin lama waktu 

usaha pedagang menjalani usahanya semakin meningkat pula hasil 

produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan 

biaya produksi, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan. 

Selain itu juga, semakin lama usaha seseorang dalam berdagang, 

semakin mengerti juga tingkat pengetahuan selera konsumen atau 

pembeli dan tidak menutup kemungkinan bisa menambah relasi 

bisnis antara pedagang dan pembeli, sehingga dapat menambah 

pendapatan. 

2) Lokasi Usaha 

Lokasi usaha merupakan salah satu strategindalam 

perdagangan. Lokasi usaha berdekatan dengan pesaing, mendorong 

para pedagang untuk melakukan strategi kompetisi. 

3) Jam Kerja 

                                                     
30

 Dewa Made Aris Artman, dkk. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Pasar Seni Sukawati Gianyar, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 4 No. 02 

(2015), h. 89. 
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Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran kerja, yaitu 

tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan akan 

memperoleh pendapatan bekerja atau tidak bekerja dengan 

konsekuensi tidak memperoleh penghasilan yang seharusnya 

diperoleh. 

f. Pendapatan Menurut Ekonomi Islam 

Pendapatan merupakan sebuah balas jasa atas penggunaan 

faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan 

sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, serta 

keuntungan/profit.
31

 Pada agama islam telah dijelaskan bahwa suatu 

perkara yang baik atas masalah upah untuk menyelamatkan 

kepentingan dua belah pihak yaitu, pihak pekerja dan pihak majikan 

tanpa adanya pelanggaran hak-hak yang telah disepakati antara pekerja 

dan majikan. Prinsip ini terdapat dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10.
32

 

                     

               

 Artinya:  “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi,  carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. (QS. Al-

Jumu’ah (62): 10). 

 

Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa apabila telah 

dilaksanakan sholat maka bertebaranlah kamu dimuka bumi, perintah 

                                                     
31

 Seokartawi, Faktor-Faktor Produksi (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 135. 
32

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra), Q.S 

Al-Jumuah (62): 10, h. 554.  
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ini menunjukkan pengertian ibadah, dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. Karena bekerja 

merupakan suatu ibadah juga yang apabila dilakukan akan mendapat 

pahala, tetapi bekerja dengan pekerjaan yang halal dan dilakukan 

dengan ikhlas. Dan pada waktu yang telah ditentukan pekerjaan 

tersebut dapat menghasilkan pendapatan, yang digunakan untuk 

mememenuhi kebutuhan sehari-hari. 

5. Covid-19 

a. Defenisi Pandemi 

Pandemi adalah wabah penyakit yang menjangkit secara 

serempak dimana-mana, meliputi daerah geografis yang luas. Pandemi 

merupakan epidemi yang menyebar hampir ke seluruh negara atau pun 

benua dan biasanya mengenai banyak orang. Peningkatan angka 

penyakit diatas normal yang biasanya terjadi, penyakit ini pun terjadi 

secara tiba-tiba pada populasi suatu area geografis tertentu.
33

 

b. Defenisi Covid-19 

Coronavirus Disease (Covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan dan dikenal sebagai 

sindrom pernafasan akut atau parah virus corona 2 (SARS-CoV-2).
34

 

Coronavirus Disease ialah jenis penyakit yang belum teridentifikasi 

sebelumnya oleh manusia, virus ini dapat menular dari manusia ke 

                                                     
33

 Agus Purwanto, dkk “Studi Eksplorasi Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, h. 5 
34

 Ibid, h.6 
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manusia melalui kontak erat yang sering terjadi, orang yang memiliki 

resiko tinggi tertular penyakit ini ialah orang yang melakukan kontak 

erat dengan pesien Covid-19 yakni dokter dan perawat. 

c. Defenisi Pandemi Covid-19 

Pandemi covid-19 yaitu wabah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus corona yang menerang pada saluran pernafasan 

manusia dan dapat menyebebkan kematian, penyakit tersebut dapat 

menyerang siapa saja dan sekarang sudah terjadi dimana-mana. 

Penyakit tersebut berasal dari daerah Wuhan China, dan penyakit 

tersebut sekarang sudah menyebar kebanyak Negara termasuk negara 

Indonesia. 

 

B. Penelitian terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan 

oleh pneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah 

seperti skripsi,tesis,disertasi atau jurnal penelitian. Berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian :  

NO Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

penelitian  

Hasil Penelitian  

1 Erwansyah 

(2018) 

Peranan Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

(Umkm) Sektor Pangan 

Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Dalam 

Kualitatif Hasil penelitian ini yaitu 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang berada di 

Kecamatan Balik Bukit sudah 

berperan cukup baik, terlihat 
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Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada 

UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) di 

Kecamatan Balik Bukit, 

Lampung Barat) 

dari hasil penelitian diketahui 

dari 31 atau sebesar 77,5% 

orang responden mengalami 

peningkatan dalam hal 

kepemilikan rumah dan dalam 

hal kesehatan sebanyak 37 

responden atau 92,5%. 

Meskipun dalam hal 

pendapatan masih dikatakan 

rendah. 

2 Dinda 

Tauresia 

Febrina 

(2018) 

Peranan Pemerintah 

Daerah dalam 

Pemberdayaan UKM 

(Usaha Kecil Dan 

Menengah) di Desa 

Sukamulya Kecamatan 

Banyumas Kabupaten 

Pringsewu Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi 

pada Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) Kain 

Perca desa Sukamulya 

Binaan Dinas 

Kualitatif  pemerintah (Dinas 

Koperindag) telah melakukan 

kegiatan pemberdayaan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) 

di desa Sukamulya dengan 

beberapa tahap yaitu, 

peningkatan kesadaran dan 

pelatihan kemampuan, 

pemberian bantuan, 

pemasaran (promosi) dan 

pinjaman modal, kegiatan 

tersebut berjalan baik, namun 

yang terjadi dilapangan Dinas 
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Koperindag Kabupaten 

Pringsewu) 

Koperindag sangat kurang 

dalam pengawasan sehingga 

menimbulkan adanya benih 

masalah antar kelompok 

usaha. Perspektif ekonomi 

islam dalam pelaksanaan 

pemberdayaan ini adalah 

adanya ketidakadilan dalam 

pendistribusian bantuan, 

karena hal tersebut tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi islam yaitu keadilan 

distribusi. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah 

pemberdayaan UKM (Usaha 

Kecil Dan Menengah) kain 

perca di Desa Sukamulya ini. 

3 Rafidah R, 

Addirahman 

Addi dan 

Raudati 

Raudati Egi 

Syahbudi 

Analisis Peran Dinas 

Koperasi Dan Usaha 

Mikro, Kecil Dan 

Menengah Kota Jambi 

Dalam Pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil Dan 

Kualitatif  Peran Dinas koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Jambi dalam 

pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah yang 

mendapatkan pembiayaan 
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(2017) Menengah Yang 

Mendapatkan 

Pembiayaan Bri Syariah 

BRI Syariah selama tahun 

2010 sampai 2015 dengan 

mengoptimalkan peran 

konsultan keuangan mitra 

bank (KKMB), 

mensosialisasikan 

pembiayaan bagi hasil 

pembiayaan modal ventura 

meningkatkan peran serta 

lembaga penjaminan kredit 

pemberdayaan koperasi dan 

UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) dan pelatihan 

kewirausahaan bagi pelaku 

UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) Kota Jambi. 

4 Muhammad 

Bohori  

Peran Dinas Koperasi 

dalam pengembangan 

UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) 

unggulan di Surabaya 

Kualitatif  bahwa peran Dinas 

Koperasi sangat 

penting untuk 

pengembangan dan 

pembangunan dalam 

sektor ekonomi. 

Selain itu, dalam 
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aspek permodalan 

harus lebih 

ditingkatkan karena 

dapat membantu 

pelaku usaha untuk 

mengembangkan 

usahanya dengan 

membuat inovasi 

baru sesuai 

perkembangan 

zamana. Persamaan 

antara yang penulis 

teliti dengan penelitia 

terdahulu yaitu sama-

sama membahas 

peran dinas koperasi 

dalam 

mengoptimalkan 

pendapatan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah). 

Perbedaan antara 

penulis teliti dengan 
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penelitian terdahulu 

yaitu pada kondisi 

wabah Covid-19 ini 

berdampak 

penurunan bagi 

pelaku UMKM 

(Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) di 

kota Pekanbaru. 

 

5 Rifki 

maulama 

(2022) 

Peran Dinas Koperasi 

dan UKM (Usaha Kecil 

Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru Dalam 

Mengoptimalkan 

Pendapatan UMKM Di 

Kota Pekanbaru Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah 

Kualitatif  peran Dinas Koperasi dalam 

mengoptimalkan pendapatan 

UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) Kota 

Pekanbaru pada masa 

pandemi COVID- 19 ini 

sudah berjalan dengan baik 

walaupun masih belum 

maksimal seperti kondisi 

sebelum adanya COVID-19. 

Kontribusi yang diberikan 

dalam membantu 

meningkatkan usaha para 
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pelaku UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) dengan 

adanya pembinaan, pelatihan 

dan pendampingan, dan 

bantuan permodalan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) sangat baik dalam 

membuat kreatifitas produk, 

pemasaran dan keuntungan 

usaha di masa pandemi 

COVID-19. 



 

35 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

dengan metode kualitatif, yaitu penelitian yang langsung berhubungan 

dengan objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017:8) adalah Metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
35

 

2. Pendekatan Penelitian  

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena permasalahan berhubungan dengan manusia yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan. Menurut Moleong (2017:6) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
36

 

 

 

                                                     
35

 Sugiono.Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: 2018 Alfabeta. 
36

 Moleong.pendekatan kuantitatif(.Semarang: 2008),hlm 34 
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3. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah mendeskripsikan subjek penelitian 

sebagai orang yang diamati sebagai sasaran penelitian.
37

 Artinya orang 

pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan 

pihak-pihak yang dapat memberikan informasi dan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dan pihak yang berperan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Kepala dinas dan wakil kepala dinas terkait 

dengan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Dinas koperasi 

dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru 

b. Objek penelitian  

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid 

dan reabel tentang suatu hal (objek tertentu).
38

 Dalam kata lain objek 

penelitian adalah masalah yang akan diteliti. Objek penelitian ini 

adalah peran dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) 

Kota Pekanbaru dalam mengoptimalkan pendapatan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) pada masa pandemi Covid-19 ditinjau 

menurut ekonomi syariah. 

                                                     
37

 Anton M. Moeliono, Analisis Fungsi Subjek dan Objek Sebuah Tujuan, (Bandung: ITB 

Bandung, 1993), hlm. 862. 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfaneta, 

2017), hlm. 41. 
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4. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil 

Dan Menengah) Kota Pekanbaru yang menjadi lokasi penelitian ini 

merupakan stake holder terdepan dalam membina UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) di Kota Pekanbaru. Alamat Kantor di Jalan Pulau 

Karam, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28156 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
39

 Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas 

Koperasi Kota Pekanbaru, Bid. Pendataan dan Bid. Akuntabilitas.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
40

 Sampel pada penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling adalah salah satu teknik sampling 

non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian. 

 

                                                     
39

 Ibid, hlm. 115 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 149 
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6. Sumber Data  

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari subjeknya.
41

 Data primer penelitian ini diperoleh dari 

hasil wawancara langsung dengan Kepala dinas dan pegawai Dinas 

koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah). 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi.
42

 berupa data yang diperoleh dari buku- buku, 

dokumen serta literatur-literatur yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitiandengan masalah yang diteliti. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yang bertujuan agar data-data yang dikumpulkan relevan dengan 

permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan 

                                                     
41

 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006) hlm. 131 
42

 Ibid  
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alat.
43

 Penulis melakukan wawancara dengan Kepala dinas dan 

pegawai Dinas koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
44

 

d. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelusuri file atau dokumen-dokumen serta informasi yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Data yang diambil dapat berupa file, 

foto dan lain sebagainya. Selama dalam proses penelitian, peneliti juga 

mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang berupa dokumen 

publik maupun dokumen (seperti koran, makalah, laporan kantor) 

ataupun dokumen private (seperti buku harian, diary, surat, e-mail). 

8. Teknik Penulisan  

Dalam pembahasan penulisan ini, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan sesuatu 

sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan, kemudian dianalisa 

dari data yang ada untuk dijadikan kesimpulan. 
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 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 193 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, cat 

ke-17, 2012) hlm. 240 
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b. Induktif, yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan diambil 

kesimpulannya secara umum. 

 

B. Gambaran Lokasi Penelitian 

Kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru didirikan berdasarkan keputusan Mentri Perdagangan Koperasi 

Nomor, 598/KP/X/1979 tepatnya pada tanggal 3 Oktober 1979, pada tanggal 3 

Januari 1981 oleh kantor kepala Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru dan melantik Kepala Dinas Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru yang diangkat berdasarkan 

keputusan mentri perdagangan dan Koperasi Nomor. 124/KP/IV/1980 pada 

tanggal 10 April 1980 dalam suatu upacara resmi. Berdasarkan keputusan 

Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor, 355/KP/DUI980 pada tanggal 8 

September 1980 Klasifikasi kantor Dinas Koperasi UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru . Pada mulanya kantor Dinas Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru terletak di jalan Setia budi No. 

27 pada tanggal 7 Oktober 1971 pindah dan sampai sekarang menempati 

gedung lama kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) 

Kota Pekanbaru. Kenyataannya berjumlah 32 orang pegawai. Mengenai 

jumlah pengawai yang ada serta tahun perkembangannya dalam tahun 1991 

berjumlah 36 orang pegawai yang ada, serta tahun 1993 ternyata penurunan 

jumlah pegawai yang ada termasuk unsur pimpinan serta bawahannya. Kantor 

Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru 
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berada di jalan Teratai, Kecamatan Sukajadi, dan pada tahun 2007 - 2011 

kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru dibangun baru, karena Kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha 

Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru yang lama tidak layak lagi untuk 

dipakai, maka dibangun kantor yang baru oleh pemerintah Kota Pekanbaru 

dan sekarang dengan kemajuan perkembangan pembangunan dan tuntutan 

tugas Kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru berada satu atap dengan kantor Dinas Pendapatan, Kantor Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan.
45

 

1. Struktur Organisasi Kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru  

Sesuai dengan keputusan peraturan walikota pekanbaru susunan 

organisasi Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru:  

a. Kepala Dinas 

b. Sekretaris, membawahi : 

1) Sub Bagian Umum.  

2) Sub Bagian Keuangan.  

c. Bidang Kelembagaan, membawahi :  

1) Seksi Legalitas dan Perizinan.  

2) Seksi Pendapatan.  

3) Seksi Akuntabilitas  

                                                     
45

 Dokumentasi, Dinas Koperasi dan UKM, 2017 
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d. Bidang Promosi, Pengembangan Usaha dan Sarana Prasarana, 

membawahi :  

1) Seksi Promosi. 

2) Seksi Pengembangan Usaha dan Investasi.  

3) Seksi Sarana dan Prasarana.  

e. Bidang Fasilitasi, Pengawasan dan Pengembangan Kapasitas, 

membawahi:  

1) Seksi Fasilitasi Pembiayaan Jasa Keuangan. 

2) Seksi Pengawasan.  

3) Seksi Pengembangan Kapasitas.  

f. Unit Pelaksana Teknis (UPTD). 

6. Kelompok Jabatan Fungsional. 

2. Tugas Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) 

a. Kepala Dinas  

Kepala Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada Pasal 4 menyelenggarakan fungsi :  

1) Perumusan kebijakan teknis dalam bidang koperasi, usaha mikro, 

kecil dan menengah. 

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 

dibidang koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah.  

3) Pembinaan dan pelaksanaan urusan bidang koperasi, usaha mikro, 

kecil dan menengah.  
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4) Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang koperasi, 

usaha mikro, kecil dan menengah.  

5) Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam lingkup tugasnya;  

6) Penyelenggaraan urusan penatausahaan dinas.  

7) Pelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

b. Sekretariat  

Sekretariat dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

menyelenggarakan fungsi:  

1) Pelaksanaan kordinasi penyusunan rencana kerja Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah;  

2) Perencanaan, penyusunan, merumuskan dan melaksanakan serta 

mengkoordinir pelaksanaan program reformasi birokrasi;  

3) Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, 

keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan 

program;  

4) Pelaksanaan tugas mewakili kepala dinas apabila yang 

bersangkutan berhalangan atau tidak berada di tempat;  

5) Pengkoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan rapat 

dinas, upacara serta keprotokolan;  

6) Pengkoordinasian, pembinaan, perumusan laporan tahunan dan 

evaluasi setiap bidang sebagai pertanggugjawaban;  

7) Pengkoordinasian dan pembinaan pemeliharaan kebersihan, 
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ketertiban dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan 

dinas serta perlengkapan gedung kantor. 

c. Bidang Kelembagaan Bidang Kelembagaan dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana menyelenggarakan fungsi :  

1) Penyusunan rencana dan program kerja bidang.  

2) Penyusunan petunjuk operasional pembinaan kelembagaan 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah);  

3) Melakukan proses pembentukan, perubahan, penggabungan dan 

pembubaran badan hukum koperasi;  

4) Melakukan penilaian bidang kelembagaan Koperasi dan UKM 

(Usaha Kecil Dan Menengah);  

5) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap Koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah); 

6) Pelaksanaan sistem pengendalian intern pelaksanaan tugas-tugas 

lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan 

fungsinnya. 

d. Bidang Promosi Pengembangan Usaha dan Sarana Prasarana.  

Bidang Promosi, Pengembangan Usaha dan Sarana Prasarana 

dalam menyelenggarakan fungsi :  

1) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan rencana dan 

program operasional pembinaan Koperasi dan UKM (Usaha Kecil 

Dan Menengah);  

2) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan 
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pedoman penyuluhan tentang kebijaksanaan kelembagaan 

koperasi, UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) berdasarkan 

petunjuk yang telah ditetapkan;  

3) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan/pelaksanaan 

perkembangan pembinaan koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah);  

4) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan laporan 

dan penyajian keragaan koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah);  

5) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan evaluasi hasil 

telaahan permohonan bantuan untuk pengembangan koperasi dan 

UKM (Usaha Kecil Dan Menengah). 

e. Bidang Fasilitasi, Pengawasan dan Pengembangan Kapasitas.  

Bidang Fasilitasi Pengawasan dan Pengembangan Kapasitas 

dalam melaksanakan tugas:  

1) Pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan dan perumusan 

pengumpulan data serta mengolah, menganalisa, menyajikan dan 

menyusun laporan program pembiayaan dan jasa keuangan 

koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah);  

2) Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan pengumpulan data 

serta mengolah dan menganalisa, menyajikan dan menyusun 

rencana kegiatan penyelenggaraan pelatihan dan penyuluhan, 

penyusunan dan pengembangan kurikulum, silabi serta metode 
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pelatihan dan penyuluhan koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) mempersiapkan pelaksanaan tugas pelatihan dan 

penyuluhan menetapkan materi sasaran pelatihan, konsultasi dan 

kerjasama pelatihan;  

3) Pengkordinasian, pembinaan dan perumusan pengendalian dan 

pengawasan pelaksanaan program pembiayaan dan jasa keuangan 

koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah). 

4) Pembinaan, pedoman penyuluhan usaha dan kelembagaan serta 

mengevaluasi hasil penelaahan tentang permohonan bantuan untuk 

pengembangnan koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah);  

5) Monitoring pelaksanaan perkembangan program pembiayaan dan 

jasa keuangan 

f. Unit Pelaksana Teknis (UPT)  

1) Unit Pelaksana Teknis (UPT) dapat dibentuk untuk melaksanakan 

kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang 

Wtertentu;  

2) UPT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibedakan dalam 2 

(dua) klasifikasi, yakni :  

a) UPT kelas A untuk mewadahi beban kerja yang besar; dan  

b) UPT kelas B untuk mewadahi beban kerja yang kecil. 

3) Pembentukan UPT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan Peraturan Walikota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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g. Kelompok Jabatan Fungsional  

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dinas sesuai dengan bidang keahlian dan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku.  

1) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) pada Pasal ini dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior 

yang ditunjuk oleh Walikota dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah masing-masing;  

2) Jumlah jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dalam Pasal ini ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja;  

3) Jenis jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dalam Pasal ini diatur sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.34  

3. Ruang Lingkup Kantor Dinas Koperasi Dan UKM (Usaha Kecil Dan 

Menengah) Kota Pekanbaru  

Aktivas para pegawai di kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kota Pekanbaru ini sangat berbeda semua itu tergantung pada 

bagian yang mereka jabat, berikut akan dijelaskan sebagaian besar aktivasi 

kantor Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan administrasi kepada semua unsur kantor Dinas 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru 

serta pelayanan hukum. 
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b. Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data, menyusun program 

tahunan dan laporan serta pencatatan izin usaha dan program 

pengendalian lingkungan.  

c. Membuat petunjuk teknis pembinaan dan penyiapan perizinan di 

bidang usaha Koperasi.  

d. Memberikan bimbingan teknis pelaksanaan kebijaksanaan pembinaan 

dan pengembangan di bidang Koperasi.  

e. Memberikan bimbingan teknis pembinaan usaha sarana perdagangan, 

serta pemantauan dan evaluasi pelaksanaan dan kebijaksanaan teknis 

usaha Koperasi.  

f. Melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan masing- masing, 

berdasarkan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 
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4. Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah)  

Gambar 4.1  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan  

1. Upaya Dinas Koperasi dalam mengoptimalkan pendapatan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Kota Pekanbaru pada masa pandemi 

COVID- 19 ini sudah berjalan dengan baik walaupun masih belum 

maksimal seperti kondisi sebelum adanya COVID-19. Kontribusi yang 

diberikan dalam membantu meningkatkan usaha para pelaku UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dengan adanya pembinaan, pelatihan 

dan pendampingan, dan bantuan permodalan UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) sangat baik dalam membuat kreatifitas produk, pemasaran 

dan keuntungan usaha di masa pandemi COVID-19.  

2. Upaya Koperasi dalam penciptaan iklim usaha yang kondusif sangat 

membantu para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dalam 

memberikan kemudahan proses perizinan sesuai dengan upaya yang 

dijalankan. Tetapi peran Koperasi dalam bantuan permodalan belum dapat 

mengatasi kendala utama para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) yang membutuhkan bantuan permodalan berupa dana uang 

karena yang diberikan hanya bantuan peralatan usaha dan memberikan 

bantuan mobil foodtruck untuk mempermudah pemasaran hasil produksi 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Usaha Pengoptimalan 
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pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) pada masa 

pandemi COVID-19 ini masih belum diberikan secara merata karena 

jumlah peserta yang mengikuti pelatihan terbatas sedangkan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota Pekanbaru berjumlah sangat 

banyak. Para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) sangat 

senang mendapatkan pelatihan dari Dinas Koperasi dan UKM (Usaha 

Kecil Dan Menengah) karena dapat membantu para pelaku UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dalam mengembangkan usahanya dan 

bertahan di masa pandemi COVID-19. Pendampingan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) sangat baik untuk para pelaku UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dalam mendapatkan informasi 

pemberdayaan.  

3. Upaya Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) sangat 

efektif menjalankan tugas dan fungsinya dalam melaksanakan 

pemberdayaan kepada para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) untuk mengoptimalkan pendapatan para pelaku UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Dinas 

Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota Pekanbaru. 

1. Kepada Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru sebaiknya membuat program tambahan dalam permodalan di 
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masa pandemi COVID-19 ini seperti memberikan pendampingan pada 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) untuk mendapatkan akses 

pinjaman kredit dari lembaga-lembaga keuangan. Karena kendala utama 

pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) berupa dana usaha. 

2. Kepada Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru sebaiknya membuat lebih banyak program-program pelatihan, 

bimbingan dan peserta yang mengikuti pemberdayaan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) perwakilan 2 orang dari setiap pelaku 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), pemilik UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) dan pegawainya. Agar ilmu yang didapatkan 

dapat langsung diterapkan dan dibagikan kepada para pegawai pelaku 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) lainnya. 

3. Kepada Dinas Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Dan Menengah) Kota 

Pekanbaru sebaiknya membuat program-program pemberdayaan 

penggunaan teknologi untuk membuat tampilan kemasan sendiri bagi 

pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di masa pandemi 

COVID-19 yang dapat dilaksanakan secara daring yang akan 

meminimalisir besarnya pengeluaran dalam melakukan Pemberdayaan. 

Tinjauan ekonomi syariah bahwa kesejahteraan manusia tidak hanya 

terpenuhinya kebutuhan konsumsi saja tetapi dengan terpenuhinya rasa 

aman, nyaman, bahagia dan terbebas dari hal-hal yang bersifat bahaya. 

Kesejahteraan di katakan tidak hanya terpenuhinya kebutuhan jasmani saja 

melainkan rohaniyah juga, dan di balik kesejahteraan tersebut peran Allah 
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Swt yang ikut menentukan, manusia tetap berusaha mensejahterakan 

dirinya tetapi tetap Allah SWT yang menentukannya. 
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1. Bagaimana sejarah berdirinya dinas koperasu dan UMKM kota 

Pekanbaru? 
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3. Bagaimana pendapatan UMKM sebelum covid (2018) Dan Saat Covid 

(2020) ? 

4. Apakah pendapatn yang didapat oleh para UMKM selama covid 19 bisa 

memenuhi kebuthan pokok? 

5. Apakah ada yang ditemukan oleh pihak dinas koperasi dan UMKM 

adanya UMKM yang gulung tikar? 

6. Bagaimana dampak covid/usaha apa yang paling banyak terdampak? 

7. Bagaiamana peranan yang harus dilakukan oleh pihak UMKM meliputi 

program? 

8. Apa konsep yang dibuat dan yang sudah dilakukan ? 

9. Apakah peran yang dilakukan oleh dinas koperasi dan UMKM  bisa 

optimal untuk pendapatan? 

10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat? 
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